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pendahuluan 


Gan survei tahun 2007 yang dilakukan DEMOS — Lembaga 
Kajian Demokrasi dan Hak Asasi yang berkedudukan di 
Jakarta— menyimpulkan bahwa proses demokratisasi di Indonesia 
rapuh. Gejala itu ditandai terutama oleh menurunnya kadar berbagai 
kebebasan dasar, serta masih rendahnya mutu representasi dan 
partisipasi politik masyarakat. Kendati secara umum situasi 
demokrasi saat itu lebih baik dibandingkan situasi sebelumnya' — 
yang terutama didorong oleh membaiknya beberapa aspek tata- 
kelola pemerintahan (good governance) dan penerapan hukum (rule 
Of law)— namun data yang diperoleh pada survei tersebut jelas 
memperlihatkan bahwa aspek-aspek paling mendasar dari demokrasi 
—yakni representasi dan partisipasi masyarakat sipil— masih tetap 
dalam keadaan buruk, sementara kebebasan sipil dan politik mulai 
menurun.2 Demokratisasi, jika pun terus berlangsung, tak ditopang 
oleh landas-pijak yang kuat. 


1 Pada tahun 2003-2004, DEMOS telah melakukan survei serupa. Hasilnya 
bisa dilihat dalam: Priyono, A.E., Willy Purna Samadhi, Olle Tornguist, 
Menjadikan Demokrasi Bermakna: Masalah dan Pilihan di Indonesia, edisi 
revisi (Jakarta-Yogyakarta: PCD Press, 2007). 

2 Lihat: Laporan Awal dan Ringkasan Eksekutif Resurvei 2007' (Jakarta: 
DEMOS, 2007). Naskah laporan bisa diunduh di situs DEMOS: 
«www.demosindonesia.org? 
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Salah satu kesimpulan yang kelihatannya tidak mengalami 
perubahan yang berarti dibandingkan dengan hasil survei nasional 
sebelumnya (2003-2004) adalah masih buruknya representasi 
politik. Dengan kata lain, seluruh perjuangan dan proyek untuk 
memajukan reformasi sistem politik nasional, khususnya sejak 
kejatuhan Soeharto dari tampuk kekuasaan pada tahun 1998, sejauh 
ini hanya melahirkan demokrasi tanpa representasi, suatu 
'representasi semu'. Dengan kata lain, demokrasi yang sejati — 
merujuk pada artinya yang paling mendasar, yakni pengendalian 
(kontrol) rakyat atas urusan-urusan publik berlandaskan kesetaraan 
politik?— ternyata masih 'jauh panggang dari api'. 


Padahal, upaya untuk "menjadikan demokrasi yang bermakna' 
(making democracy meaningful) tidaklah mesti selalu sempurna, 
namun tetap harus fungsional dan cukup substansial bagi 
kebanyakan warga negara, agar benar-benar penad (relevant) bagi 
mereka dalam mengendalikan dan mempengaruhi apa yang mereka 
anggap sebagai urusan bersama. 


Sampai di sini, ada baiknya kita bertanya: Apa sebetulnya yang 
sudah dilakukan selama ini oleh para pelaku pro-demokrasi dalam 
upaya mereka memajukan dan membangun proses demokrasi di 
Indonesia? Apa hambatan dan peluangnya dalam mendorong dan 
meningkatkan representasi politik yang lebih mencerminkan mutu 
demokrasi yang lebih baik? 


Merujuk kepada upaya perbaikan mutu demokrasi selama ini, 
sedikitnya ada tiga model yang sudah dikembangkan dan dijalankan, 
sebagai berikut: 


(1) Rekayasa elitis, khususnya yang terpusat pada upaya-upaya 
memperbaiki pengelolaan partai politik dan sistem kepartaian. Ini 
sangat terlihat dari upaya berbagai organisasi non pemerintah 
(ORNOP) lokal maupun luar negeri —juga lembaga-lembaga 
internasional seperti Program Pembangunan PBB (UNDP) dan Bank 


3 Lihat: D. Beetham, S. Bracking, L. Kearton, dan S. Weir (eds)., 
International IDEA Handbook and Democracy Assessment (The Hague: 
Kluwer Law International, 2002). 
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Dunia— yang memiliki kepedulian memajukan berbagai perangkat 
demokrasi di Indonesia yang berkaitan, antara lain, dengan pemilihan 
umum, partai politik, serta reformasi undang-undang dan peraturan. 


(2) Reformasi kepartaian, yakni dengan cara bergabung ke dalam 
partai-partai politik yang sudah ada —baik partai-partai besar 
maupun yang gurem— atau membangun partai politik baru sama 
sekali. Cara go politics ini banyak ditempuh oleh para aktivis 
organisasi non pemerintah (ORNOP) dan mahasiswa, secara 
perseorangan maupun kelompok. Tujuan mereka adalah untuk ikut 
mewarnai proses-proses politik, bahkan sampai ke aras pembuatan 
kebijakan publik. Selain itu —juga digerakkan oleh para aktivis 
ORNOP dan organisasi-organisasi rakyat— ada upaya untuk 
mendirikan partai politik sendiri. Dengan kata lain, ada upaya 
transformasi politik mengubah kelompok-kelompok dampingan 
mereka selama ini —yang berbasis komunal atau kolektift— menjadi 
kelompok pemilih (voters) —yang lebih berbasis pribadi 
perseorangan sebagai warga negara. 


(3) Mendorong partisipasi warga secara langsung bertolak dari 
kepentingan-kepentingan bersama yang khas. Model yang semula 
dianjurkan oleh Bank Dunia ini, pada dasarnya, dimaksudkan untuk 
mengisi kekurangan ruang partisipasi melalui partai politik dalam 
mempengaruhi proses-proses pengambilan keputusan publik di 
tingkat lokal. Upaya ini terutama memang bertumpu pada komunitas 
lokal, yakni dengan menganjurkan proses-proses “demokrasi 
deliberatif'. 


Pada kenyataannya, ketiga model tersebut tidak cukup mampu 
mengatasi persoalan representasi politik di Indonesia. Hal ini 
terutama dikarenakan rendahnya dukungan organisasi rakyat yang 
berakar (popular), terjadinya fragmentasi di kalangan gerakan 
organisasi sipil dan pro-demokrasi, serta terabaikannya agenda 
penting untuk mengubah relasi-relasi kekuasaan. 


Pertanyaannya kemudian: Lantas, apa? Apa yang mestinya harus 
dikerjakan? Banyak gagasan dan saran yang pernah diajukan, mulai 
dari yang sekadar pengubah-sesuaian (modifikasi) sampai ke 
reformasi menyeluruh. Salah satunya adalah gagasan yang kini 
disarankan oleh DEMOS, yakni pembentukan Blok Politik 
Demokratik (selanjutnya disingkat BPD). Pada asasnya, gagasan ini 
merupakan upaya untuk mengatasi fragmentasi politik, memperbesar 
dukungan organisasi-organisasi rakyat, mengurangi penguasaan 
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tunggal (demonopolisasi) politik sehingga, pada gilirannya, akan 
menciptakan dan memperkuat representasi politik yang benar-benar 
merakyat (popular representation). 


Buku ini adalah panduan praktis pelatihan yang memperkenalkan 
gagasan BPD tersebut serta cara-cara atau langkah-langkah 
pembentukannya, terutama pada tingkat lokal, mulai dari tingkat 
kabupaten dan kota sampai kecamatan dan desa. 


WM MENGAPA PELATIHAN INI PENTING? 


Upaya untuk membentuk BPD, tentu saja, bukanlah kerja sederhana 
seperti layaknya kita merakit perabotan bongkar-pasang (Knock 
down). Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai pijakan 
awalnya, yakni: 


(1) BPD pada dasarnya suatu eksperimen politik. Meskipun di 
beberapa negara sudah pernah diterapkan —ada yang berhasil dan 
banyak juga yang gagal— namun sifatnya sangat kontekstual. 
Keberhasilan maupun kegagalannya, efektif atau tidaknya, sangat 
tergantung kepada para pelaku politik yang terlibat di dalamnya, 
selain sangat dipengaruhi oleh keadaan atau lingkungan makropolitik 
saat itu. 


(2) BPD harus selalu dipahami sebagai eksperimen politik yang 
menjadi'. Artinya, meskipun ada beberapa prasyarat dan tahapan 
yang perlu dipenuhi dalam keseluruhan prosesnya, tetapi pada 
dasarnya tidak ada “cetak biru' (blue print) serba pasti untuk 
membentuknya. 


Membentuk BPD memang tidak mudah. Kita butuh kerja keras untuk 
mewujudkannya tanpa ada jaminan sama sekali bahwa BPD yang 
dibentuk itu nanti akan benar-benar efektif, berhasil, dan 
berkelanjutan. Banyak hal dan unsur yang harus dilihat dan 
dipertimbangkan, termasuk keterlibatan aktif para pelaku pro- 
demokrasi. Meskipun demikian, upaya tersebut bukanlah sesuatu 
yang tidak mungkin. Panduan pelatihan ini disusun untuk 
memberikan gambaran mengenai pinsip-prinsip dasar yang harus 
diterapkan dalam pembentukan BPD serta tahapan-tahapan yang 
harus dilalui. 


Pelatihan ini memiliki kepentingan praktis sebagai berikut: 


(1) Bermanfaat bagi siapa saja yang berkepedulian terhadap upaya 
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agar semua piranti (instrumen) demokrasi berfungsi untuk penguatan 
representasi politik popular, dan 


(2) Dapat digunakan oleh perseorangan maupun kelompok — 
terutama yang selama ini terpinggirkan dalam proses-proses politik— 
untuk menggalang dan memperjuangkan agenda-agenda 
kerakyatan. 


Panduan pelatihan ini disusun dengan memadukan antara kajian- 
kajian teoretis dan pengalaman empiris di berbagai wilayah di 
Indonesia maupun di negara lain.“ 


M UNTUK SIAPA PANDUAN INI? 


Secara umum, panduan pelatihan ini diperuntukkan bagi siapa saja 
yang tertarik dan peduli dengan kehidupan demokrasi di Indonesia, 
yang memiliki tekad untuk mengubahnya. 

Secara lebih khusus, penduan pelatihan ini diharapkan menjadi 
rujukan alternatif dan pegangan bagi para aktivis pro-demokrasi, baik 
perseorangan maupun kelompok, dalam berbagai kedudukannya 
masing-masing di aras organisasi rakyat, organisasi massa, 
organisasi atau partai politik, lembaga kajian atau perguruan tinggi, 
serta kalangan profesional. 


M APA SAJA POKOK BAHASAN PANDUAN INI? 


Sesuai dengan pengertian-pengertian dasar di atas, maka panduan 
pelatihan ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 


(1) Modul-1: Konsep, Konteks & Inisiasi BPD. 


Bagian ini terutama dimaksudkan untuk memperoleh suatu batasan 
pengertian yang sama tentang BPD, yakni: 


(al Konsep atau pengertian-pengertian dasar serta prinsip-prinsip 
yang melandasi gagasan BPD: 


4 Lihat antara lain hasil riset “LinktOlle' (DEMOS), juga (untuk komparasi 
internasional) lihat: Sofian, Boni, op.cit. 
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(bj Konteks atau alasan pentingnya BPD sebagai suatu alternatif atau 
terobosan dalam sistem politik nasional dan lokal saat ini dan di 
masa mendatang, dan 


(cl Inisiasi atau prakarsa yang dibutuhkan untuk memulai atau 
merintis pembentukan BPD, khususnya di tingkat lokal. 


Kesamaan persepsi para peserta pelatihan tentang tiga unsur 
mendasar ini penting untuk mencegah pengertian BPD itu sendiri 
menjadi terlalu meluas dan melebar, sehingga menjadi rancu dengan 
berbagai bentuk persekutuan politik lainnya seperti koalisi, aliansi, 
front, partai politik, dan sebagainya. Karena itu, tiga pokok bahasan 
ini ditempatkan sebagai modul pertama. Sangat disarankan untuk 
tidak melangkah lebih jauh jika tiga unsur fundamental ini belum 
cukup tuntas difahami oleh peserta pelatihan. Jika kesamaan 
persepsi ini telah tercapai, maka akan lebih mudah bagi seluruh 
peserta untuk memahami lebih baik unsur-unsur teknis operasional 
dan prosedural pembentukan dan pengembangan BPD sesuai 
dengan konteks lokal daerah asal masing-masing. 


(2) Modul-2: Pemetaan & Analisis Kekuatan Politik Lokal. 


Jika kesamaan persepsi tentang konsep, konteks, dan inisiasi BPD 
telah cukup tercapai di kalangan peserta pelatihan, maka baru lah 
melangkah ke modul berikutnya. Modul kedua ini terdiri dari dua 
pokok bahasan uata yang sangat berkaitan satu sama lain, yakni: 


Jal Pemetaan kekuatan politik lokal. Pemetaan ini terutama bertujuan 
memperoleh gambaran umum mengenai kekuatan-kekuatan politik 
lokal di daerah yang bersangkutan. 


(bj Analisis relasi-relasi antar berbagai kekuatan politik lokal tersebut. 
Analisis ini terutama dimaksudkan untuk mengidentifikasi mana di 
antara berbagai kekuatan politik lokal tersebut yang benar-benar 
potensial untuk diajak membentuk BPD di daerah yang 
bersangkutan. 


Karena pelatihan ini pada dasarnya lebih merupakan pengenalan 
awal tentang gagasan BPD, maka metode dan teknik pemetaan serta 
analisis kekuatan politik lokal yang digunakan disini adalah suatu 
kerangka kerja “Analisis Politik" yang telah disederhanakan untuk 
memudahkan peserta melakukannya secara cepat, cukup hanya 
dengan data dan informasi yang bersifat umum atau agregatif saja. 


Jika para peserta pelatihan ini nantinya ingin melakukan pemetaan 
dan analisis sisuasi politik lokal yang lebih rinci dan menyeluruh, 
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mereka dapat menggunakan kerangka kerja riset dan survei nasional 
Democracy Watch (DemWatch) yang sudah diuji-cobakan dan 
diterapkan pada tahun 2003 sampai 2007. Kerangka kerja tersebut 
telah diterbitkan oleh DEMOS sebagai suatu buku terpisah (“Panduan 
Survei Pemantauan Demokrasi, Jakarta: DEMOS, 2009). 


(3) Modul-3: Kelompok Kerja BPD & Rencana Tindak-lanjut. 


Akhirnya, modul atau bagian ketiga panduan pelatihan ini terdiri dari 
dua pokok bahasan utama: 


“ 
m 
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(aj Langkah-langkah awal pembentukan Kelompok Kerja (task force) 
yang akan bertugas mengorganisir berbagai pertemuan dengan 
berbagai kalangan yang potensial untuk menjadi bagian atau ikut 
membantu merintis pembentukan BPD yang sesungguhnya. 


(bj Rencana tindak-lanjut dalam bentuk rencana kerja (work plan) 
pasca pelatihan oleh para peserta di daerah asal mereka masing- 
masing untuk merintis dan mendorong terbentuknya BPD. 


Modulasi lengkap seluruh pokok bahasan tersebut di atas dapat 
dijabarkan dalam satu jadwal tentatif (pada halaman berikutnya). 


MH METODOLOGI APA YANG DITERAPKAN PANDUAN INI? 


Bertolak dari pengertian bahwa BPD pada dasarnya adalah 
representasi politik popular yang mempersyaratkan partisipasi, maka 
pelatihan ini juga secara bersengaja dirancang sebagai suatu 
pelatihan partisipatif (participatory training). Karena itu, pelatihan ini 
akan diselenggarakan dengan sebanyak mungkin berusaha bertolak 
dari pengalaman dan pengetahuan peserta sendiri sebagai landas- 
pijak utamanya. Semua bahan bacaan berupa contoh kasus, hasil 
temuan riset atau survei dan analisisnya, bahkan penjelasan teoretis 
yang digunakan disini, pada dasarnya, adalah lebih sebagai bahan 
masukan atau bahan banding dan rujukan. Dengan kata lain, semua 
bahan tersebut akan diperhadapkan dengan pengetahuan dan 
pengalaman nyata peserta sendiri selama ini. Dengan demikian, 
terbuka kemungkinan luas bagi mereka untuk memahami dan 
mengembangkan BPD sesuai dengan konteks lokalnya masing- 
masing. 


Tujuan utama dari pelatihan ini adalah menciptakan kemampuan 
para peserta memahami realitas sosial-politik, ekonomi, dan budaya 
yang akan mempengaruhi gagasan dan proses pembentukan serta 


Versi Pdf DEMRSIALOMI NIJPUSREMO KRATIK: Panduan Pelatihan MP LI 


(ZL-Ly 'ses) € Ingow 


NYHILV13d 
ISYNTYA3 8 1 NVI 
DIVANILL VNYVON 34 
Gl-IsaS 


dada 
V fa NOGWNOTAN 
DINLNIINIWN 


LL-Ises 


(uenfuei) 
TWNOT NI TOd 
NVLYNI ADI SISITVNV 


OL-Ises 


TOT 
HIU TOd NYI DI 
SISITVNV 


6-Isas 


Ed VH 


NYNINHYVANId 


(01-42 IseS) z Indow 


(uanfuel1) TWIOT 
DILLTOd NYI DI 
NYVLIN 3d 


B-isas 


1WIOT 
HIU TOd NVLONI DI 
NVVLIN3d 


Z-!SOS 


Jd9 VSUWVIVUWN dd 
NOdWNOTDI 
DIN1NJ9NIW 


9-isas 


dd9 NWINLNJIIN 3d 
HWIONYI-HWIODNYTI 


G-ISaS 


CIAVH 


(9 — L IseS) | Ingow 


dd9 NWINLNIIN 3d 
JVVJNVN 2? NYVSVTIV 
"SDI ALLNONI 

p-ISOS 


(uanfuer) 
ddI uvsva 
NVILLH3DN3d 


E-isas 


(uanfuel dda 
NVSVG NVI.LM3DNId 


C-ISOS 


ddag 
dVSVG NVILdJDNId 


L-ises 


L-IdYH 


dd NYHILV13d JILLVLN3.L Tymav f ISvIngomn 


(00:84-00:91) 
buej2g 


(0g:3L-0£:£1) 
aIOoS 


(0£:24-0£:01) 
6ueis 


(00:04-00:80) 
6eg 


12 MI DEMOS, BLOK pouiTiK DEMAK PAFIKER apek Rebitials nas.com 


pengembangan BPD di daerah asal mereka masing-masing. Karena 
itu, panduan pelatihan ini pun disusun dengan kerangka dasar 
metodologi 'pengalaman berstruktur (structured experiences) melalui 
suatu proses 'daur belajar (learning cycle) yang bersifat induktif 
sebagai berikut: 


(1) Melakukan/mengalami. 


Setiap pokok bahasan akan selalu dimulai dengan pemaparan 
tindakan yang pernah dilakukan atau dialami sebelumnya, baik oleh 
peserta sendiri maupun oleh pihak lain yang dianggap relevan. 
Pemaparan tersebut bisa saja disajikan dalam berbagai bentuk, 
misalnya: contoh kasus tertulis atau dalam bentuk audio-visual (jika 
ada dan mungkin), penyajian slides, penyajian laporan hasil kajian 
atau penelitian oleh narasumber khusus, dan sebagainya. Bahkan, 
jika belum tersedia atau memang belum pernah ada contoh kasus 
yang memadai, dapat saja dibuat contoh kasus imajiner (tertulis) atau 
simulatif (diperagakan, misalnya, melalui permainan peran atau role 
playing, atau praktik mencoba langsung, dan semacamnya). 


Tujuan utama tahap ini adalah agar pemahaman peserta terhadap 
pokok bahasan tersebut benar-benar berlandaskan suatu realitas 
(fakta kejadian, peristiwa, gejala, kecenderungan) yang nyata atau 
yang mendekati kenyataan yang sesungguhnya, bukan semata-mata 
suatu pengandaian teoretis yang serba atau sepenuhnya niskala 
(abstract). 


(2) Mengungkapkan/mengurai. 


Setelah itu, realitas tindakan atau pengalaman tadi diungkapkan dan 
diuraikan secara deskriptif, belum secara analitis. Pada tahap ini, 
yang diungkapkan dan diurai adalah berbagai unsur realitas 
pengalaman tersebut (rincian kejadian atau peristiwanya, gejala- 
gejalanya yang tampak, pelaku-pelaku utamanya, pihak-pihak lain 
yang terkait langsung maupun tidak langsung, kedudukan dan peran 
mereka masing-masing dalam keseluruhan kejadian atau peristiwa 
tersebut, dan berbagai rincian data atau informasi lainnya yang dapat 
diidentifikasi dari kejadian atau perstiwa tersebut). 


Singkatnya, para peserta pelatihan pada tahap ini diarahkan 
sedemikian rupa agar memusatkan perhatian pada pengungkapan 
atau penguraian fakta', bukan “penafsiran mereka atas fakta' 
tersebut. Untuk itu, berbagai cara atau teknik dapat digunakan pada 
tahap ini, misalnya, melalui “urun-pendapat (brainstorming) atau 
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“diskusi pleno' (overhead discussion). Tujuan utamanya adalah agar 
peserta semakin terbiasa dan mampu melakukan identifikasi 
deskriptif secara sistematis, tidak mencampur-adukkannya dengan 
“kemauan pikiran' atau wishful thinking nya sendiri. 


(3) Membahas/mengkaji. 


Barulah setelah penguraian deskriptif atas suatu realitas pengalaman 
(fakta) selesai, tahap analisis dilakukan. Pada tahap ini, seluruh 
deskripsi fakta (data dan informasi) tadi dibahas dan dikaji ciri-ciri 
pokoknya, hubungan-hubungan (relasi) sebab-akibatnya, besaran 
atau luasan pengaruh dan dampaknya, yang kesemuanya mengarah 
pada penemuan inti permasalahan utamanya. 


Dengan kata lain, pada tahap inilah peserta akan melakukan 
“penafsiran atas fakta' yang telah mereka ungkapkan atau uraikan 
sebelumnya. Karena itu, teknik atau cara-cara analitis pun mulai 
diterapkan pada tahap ini, misalnya, melalui diskusi-diskusi kelompok 
kecil (focus group discussion) berdasarkan suatu kerangka kerja 
analisis (analytical framework) tertentu yang dijelaskan terlebih 
dahulu cara melakukannya oleh fasilitator. 


(4) Merangkum/menyimpulkan. 


Akhirnya, setelah melakukan analisis, maka seluruh peserta 
melakukan perangkuman dan penyimpulan umum. Pada tahap inilah 
dirumuskan bersama pengertian-pengertian dasar tentang pokok 
bahasan yang bersangkutan. Kesimpulan atau pengertian yang 
diperoleh tidak selalu harus tunggal dan sama, bisa saja banyak atau 
sangat beragam dan berbeda-beda. Yang terpenting adalah 
pelajaran penting (lessons learned) apa yang diperoleh dari semua 
kesimpulan tersebut. 


Pokok-pokok pelajaran penting inilah yang akan menjadi dasar bagi 
peserta merancang dan melakukan tindakan selanjutnya, sehingga 
daur proses ini bermula lagi dari awal, yakni melakukan atau 
mengalami. Jika tersedia cukup waktu, tindakan tersebut bisa saja 
dicobakan atau dipraktikan langsung contohnya pada saat itu juga. 
Jika waktu tak memungkinkan, maka cukup dirumuskan saja dalam 
suatu “Daftar Tindakan' yang akan dilakukan setelah pelatihan, yakni 
dalam kenyataan hidup dan kerja sehari-hari para peserta di daerah 
asal mereka masing-masing. Yang terpenting adalah menegaskan 
tekad (commitment) mereka untuk benar-benar melakukan atau 
menerapkannya nanti. 
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refleksi 


H BAGAIMANA MENGGUNAKAN PANDUAN INI? 


Kerangka dasar metodologi yang diuraikan di atas tadi itulah yang 
mendasari panduan pelatihan ini, baik pada setiap sesi (pokok 
bahasan) pada setiap modul atau bagiannya maupun secara 
keseluruhannya sebagai suatu kesatuan. Sebagai suatu metodologi 
yang bersifat induktif, maka salah satu hal paling mendasar dalam 
penerapannya adalah pemahaman dasar sang fasilitatornya bahwa 
dirinya adalah “fasilitator” (yang membantu peserta belajar 
berdasarkan realitas dan pengalaman mereka sendiri), bukan 'guru' 
(yang menggurui) atau 'dosen' atau 'penceramah' (yang mengajari 
dan berkhotbah kepada peserta). Bahkan jika dibutuhkan adanya 
orang yang menjelaskan sesuatu yang nisbi baru atau belum ada 
dalam khasanah pengetahuan atau pengalaman peserta, maka 
peran orang itu adalah lebih sebagai 'narasumber' (resource person) 
yang "membagi pengetahuan dan pengalamannya' sebagai bahan 
masukan atau bahan banding. Adalah tugas fasilitator mengawal 
penyajian dari narasumber ini agar tidak melenceng menjadi 'kuliah' 
atau 'ceramah' murni. Tugas fasilitator adalah menjadikan proses 
penyajian narasumber itu menjadi 'dialogis' dan “interaktif dengan 
para peserta, yakni dengan 'membenturkan' penyajian dari 
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narasumber tersebut dengan pengetahuan dan pengalaman peserta 
sendiri. 


Maka, menjadi lebih jelas bahwa sang fasilitator (yakni anda sendiri 
yang akan menggunakan panduan pelatihan ini) adalah faktor kunci. 
Untuk itu, berikut adalah beberapa petunjuk praktis yang sangat perlu 
anda perhatikan, terutama jika anda selama ini memang belum 
memiliki cukup banyak waktu dan pengalaman memfasilitasi proses 
pelatihan dengan metoda ini. Hal-hal yang perlu anda perhatikan dan 
lakukan adalah sebagai berikut: 


(1) Sebaiknya baca dahulu seluruh isi panduan ini dengan cermat, 
sehingga menjadi lebih jelas apa sebenarnya muatan inti, tujuan 
utama pelatihan, dan logika atau sistematika panduan ini. Sambil 
membaca, jika perlu, tandai bagian-bagian yang belum terlalu jelas 
untuk kemudian anda baca ulang lagi dan pelajari lebih mendalam. 


(2) Kemudian pelajari lebih cermat setiap bagian (modul) dan setiap 
pokok bahasan atau sesinya masing-masing. Pada setiap pokok 
bahasan atau sesi itu terdapat uraian tentang “Tujuan', “Pokok 
Bahasan', Metoda & Media', Bahan & Peralatan', Waktu', dan 
'Proses'. Pelajari rincian setiap unsur tersebut, terutama pada unsur 
'Proses', yakni urutan langkah-langkah yang anda harus lakukan 
selama memfasilitasi pelatihan nanti. Agar lebih yakin, anda dapat 
saja mencoba mempraktikkannya (sambil membayangkan diri anda 
memang sedang berada di ruang latihan yang sesungguhnya nanti). 
Jadi, semacam 'latihan' (exercise) persiapan awal. 


(3) Rincian yang sangat penting pada bagian “Proses' tersebut 
adalah daftar pertanyaan pokok (key guestions) pada langkah- 
langkah tertentu sepanjang proses. Jika perlu, salin pertanyaan- 
pertanyaan pokok tersebut pada kertas plano atau tayangan 
proyektor LCD (jika ada), sehingga anda tinggal menempelkan atau 
menyorotkannya saja ke layar pada saatnya nanti. Ini akan 
membantu anda untuk tetap mengingatnya dan tidak “gelagapan' 
(nervous) jika lupa. Sekali lagi, ingatlah bahwa anda adalah 
fasilitator yang salah satu tugas utamanya adalah melemparkan 
“pertanyaan-pertanyaan dialektis, analitis, dan kritis' kepada para 
peserta agar mereka benar-benar berpikir, bukan sekadar menerima 
apa saja yang anda atau narasumber katakan atau sampaikan. 


(4) Sesaat sebelum masuk ke ruang pelatihan yang sesungguhnya, 
sebaiknya periksa kembali dahulu semua kelengkapan media, 
bahan, dan peralatan yang dibutuhkan (lihat bagian ' Metode & 
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Media' serta “Bahan & Peralatan”) pada setiap pokok bahasan (sesi). 
Semua bahan yang diperlukan (terutama contoh-contoh kasus dan 
bahan bacaan) termuat lengkap segera setelah uraian setiap sesi. 
Anda tinggal menggandakannya saja sebanyak jumlah peserta. 
Adapun bahan-bahan tak tertulis (terutama bahan-bahan audio- 
visual) yang tidak bisa dicantumkan ke dalam buku panduan ini, 
disisipkan (attached) pada halaman terakhir buku panduan ini dalam 
bentuk satu kepingan cakram digital (CD). Sebaiknya anda periksa 
CD tersebut sebelum pelatihan, untuk meyakinkan apakah 
mengalami kerusakan atau tidak. Pada waktu memeriksa nya 
(mencoba memutarnya sendiri terlebih dahulu) anda sekaligus bisa 
menandai bagian bahan mana yang akan digunakan pada pokok 
bahasan (sesi) yang mana. Dengan demikian, anda tidak perlu 
menghabiskan waktu mencari-cari nya lagi pada saat dibutuhkan 
dalam proses pelatihan yang sesungguhnya nanti. Kejadian 
semacam itu hanya akan menimbulkan kesan kepada para peserta 
bahwa anda sebenarnya 'tidak atau kurang siap'. 


(5) Meskipun semua bahan yang disebutkan dalam panduan ini telah 
tersedia disini, namun anda juga jangan membatasi diri hanya pada 
bahan-bahan itu saja. Jika anda mengetahui ada bahan-bahan 
tertulis atau audio-visual lain yang sejenis dan ternyata memang 
lebih sesuai', maka sebaiknya gunakan bahan tersebut dan lupakan 
saja bahan yang tersedia dalam panduan ini. Sangat disarankan agar 
anda memang sebaiknya mencari bahan-bahan semacam itu dan 
memperkaya bahan-bahan yang sudah tersedia dalam panduan ini. 
Bahkan, pada saat pelatihan yang sesungguhnya nanti, jika ada 
peserta yang memiliki dan membawa bahan-bahan yang 'lebih cocok' 
atau bahkan 'lebih bagus', maka jangan ragu untuk 
menggunakannya menggantikan yang sudah tersedia dalam 
panduan ini atau yang sudah anda siapkan sendiri. 


(6) Berdasarkan pengalaman selama ini, tugas sebagai fasilitator 
akan menjadi lebih mudah jika dikerjakan oleh satu 'tim keci'. Maka, 
sangat disarankan agar anda tidak menggunakan panduan pelatihan 
ini sebagai fasilitator tunggal. Sebaiknya anda mengajak satu atau 
dua orang rekan anda —lebih baik lagi jika mereka adalah orang 
yang memang sudah terbiasa bekerja bersama anda selama ini— 
sebagai suatu 'tim fasilitator. Dengan demikian, anda berdua atau 
bertiga dapat saling membagi tugas secara bergantian pada setiap 
atau beberapa sesi sebagai “fasilitator utama' dan “fasilitator 
pendamping (co-facilitator). Selain akan sangat membantu 
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mengurangi ketegangan dan keletihan, adanya “fasilitator 
pendamping pada setiap sesi juga akan sangat membantu 
'menutupi berbagai kemungkinan celah kesalahan atau kekurangan 
fasilitator lainnya. Jika dilakukan dengan semangat kerja tim yang 
baik, maka proses fasilitasi anda akan berjalan jauh lebih mulus dan 
menyenangkan. Rekan fasilitator anda, misalnya, bisa saja menyela 
di tengah proses untuk membuat suasana lebih cair, lebih santai, dan 
tidak membosankan. Rekan fasilitator yang mengamati pada saat 
fasilitator utama sedang memfasilitasi, akan lebih jeli melihat 
suasana keseluruhan ruangan dan peserta, sehingga lebih mampu 
melihat kapan saatnya melakukan 'intervensi proses' yang 
dibutuhkan untuk membuat proses tetap berjalan lancar, tidak sampai 
meletihkan. 


(7) Juga berdasarkan pengalaman selama ini, hal lain yang tak kalah 
pentingnya adalah bahwa proses yang terjadi di dalam ruang kelas 
pelatihan “bukanlah satu-satunya proses pembelajaran yang paling 
menentukan'. Dalam banyak kasus selama ini, malah acara-acara 
informal di luar ruang kelas (ngobrol santai dengan dan sesama 
peserta selama waktu-waktu jedah) justru sering lebih menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran mereka. Karena itu, sebaiknya 
manfaatkan waktu-waktu jedah tersebut (istirahat antar sesi, saat 
istirahat makan siang, atau pada malam hari jika seluruh peserta dan 
anda menginap pada satu tempat yang sama) seoptimal mungkin. 
Pada saat-saat semacam itulah anda juga dapat melakukan 
pengamatan lebih mendalam, bahkan semacam 'pengujian', tentang 
taraf pemahaman yang telah dicapai oleh peserta pada suatu pokok 
bahasan yang telah dibahas sebelumnya di dalam ruang kelas. Jika 
anda terdiri dari satu tim, maka tinggal membagi dan menyepakati 
tugas pengamatan dan 'pengujian' ini agar lebih cermat. 


Demikianlah beberapa petunjuk praktis yang dapat anda 
kembangkan sendiri lebih lanjut pada saat pelatihan yang 
sesungguhnya. Ingatlah bahwa buku panduan ini memang 'hanya 
panduan', bukan 'kitab suci' yang mutlak harus persis sama dengan 
apa yang anda lakukan nanti. Sebagai panduan, tentu saja, buku ini 
hanyalah pedoman dasar dan petunjuk garis-besarnya saja. 
Selebihnya, terletak pada daya imajinasi dan kreativitas anda sendiri. 
Jadi, jangan pernah berhenti untuk terus mencoba, berlatih, dan 
belajar. Para fasilitator paling berpengalaman sekalipun selalu 
menekankan pentingnya jumlah 'jam terbang”. & 
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Sesi 1-3 


PENGERTIAN DASAR 
BLOK POLITIK DEMOKRATIK 


TUJUAN 


MH Peserta memiliki pengertian dasar yang sama tentang Blok Politik 
Demokratik (BPD). 


MH Peserta mampu menguraikan unsur-unsur utama dan ciri khas 
BPD tersebut yang membedakannya dengan berbagai bentuk 
persekutuan lainnya (koalisi partai politik, aliansi antar organisasi, 
jaringan kerja, front, dan sebagainya). 


MH Peserta mampu merumuskan posisi dan peran strategis BPD 
dalam konteks politik lokal dan nasional Indonesia saat ini dan di 
masa mendatang. 


POKOK BAHASAN 
MH Pengertian Dasar BPD 
M Unsur-unsur utama dan khas BPD 


M Posisi dan peran strategis BPD dalam konteks lokal dan nasional 
Indonesia. 


METODE & MEDIA 
M Telaah kasus 
M Diskusi kelompok 


M Diskusi pleno 


BAHAN & PERALATAN 


BH Lembar-lembar kasus: (1) “GOLPUT: Gerakan Moral yang Tak Bisa 
Dihentikan' (h.28-30): (2) WALHI: Ingin Menjadi Partai Hijau?' (h.31- 
33), dan (3) “Partai Hijau Jerman: Jembatan Gerakan Sosial dan 
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Kenyataan Politik (h.34-37). 
MH Bahan Bacaan-1: “Apa itu Blok Politik Demokratik?' (h.38-41) 


MH Video dokumenter “Menggulingkan Sang Diktator', tentang OTPOR 
di Serbia (terselip sebagai kepingan CD pada halaman belakang 
dalam panduan ini) 


mM Papan tulis, kertas plano, spidol, LCD-proyektor # komputer. 


WAKTU 
6 jam efektif (3 sesi berurutan) 


PROSES 
(1) Pengantar singkat tentang tujuan dan pokok bahasan tiga sesi ini. 


(2) Bagi seluruh peserta dalam beberapa kelompok kecil secara acak 
saja (usahakan agar tercampur-baur dari daerah-daerah asal yang 
berbeda). Agar diskusi dalam kelompok nanti cukup intensif, 
sebaiknya setiap kelompok terdiri tidak lebih dari 4-5 orang saja. 


(3) Bagikan lembar-lembar kasus yang berbeda kepada setiap 
kelompok, misalnya: lembar Kasus-1 (GOLPUT) hanya kepada 
Kelompok-1, lembar Kasus-2 (WALHI) hanya kepada Kelompok-2, 
dan seterusnya. 


pilihan beberapa kasus yang berbeda ini juga nantinya akan 

membantu seluruh peserta lebih mudah memahami 

pengertian dasar BPD dari berbagai kemungkinan yang 
pernah ada dari contoh-contoh kasus yang berbeda tersebut. Selain 
itu, juga akan membantu peserta melihat lebih jelas mana di antara 
berbagai contoh yang berbeda tersebut yang lebih mendekati 
gambaran BPD yang sesungguhnya atau yang nisbi dianggap lebih 
sesuai dengan konteks khas politik Indonesia. Karena itu, contoh- 
contoh kasus yang dipilih memang sebaiknya mewakili berbagai 
bentuk persekutuan sosial-politik yang sudah dikenal selama ini 
(koalisi antar partai politik, aliansi antar organisasi, jaringan kerja, 
front, komite, dan sebagainya). 
Catatan: beberapa contoh kasus yang tersedia disini juga tidak bersifat 
mutlak. Jika diperoleh contoh-contoh kasus lain yang nisbi lebih baik, 
contoh kasus tersebut dapat digunakan menggantikan contoh-contoh 


& Keterangan: Selain untuk memperkaya nuansa pengertian, 
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kasus yang tersedia disini. Yang terpenting adalah bahwa contoh- 
contoh tersebut cukup lengkap menggambarkan semua unsur pokok 
yang diperlukan untuk menjelaskan pengertian berbagai bentuk 
persekutuan sosial-politik seperti koalisi, aliansi, jaringan, front, 
komite, dan “blok politik' itu sendiri. Selain itu, contoh kasusnya juga 
tidak terlalu panjang dan rumit, paling tidak nisbi sama dengan contoh- 
contoh kasus yang tersedia di sini (sekitar 4-5 halaman saja). 


(4) Beri waktu secukupnya (5-10 menit) kepada semua peserta pada 
setiap kelompok tersebut untuk membaca lembar kasusnya dengan 
cermat. 


(5) Setelah itu, selama 30-45 menit berikutnya, minta setiap 
kelompok membahas dan menguraikan: 


H Apa latar belakang dan tujuan pembentukan kelompok atau 
organisasi dalam kasus tersebut? 


M Apa pilihan isu utamanya dan mengapa mereka memilih isu 
tersebut? 

M Apa pilihan posisi politiknya dan mengapa mereka memilih posisi 
tersebut? 


MH Siapa saja anggotanya? 
MH Bagaimana struktur organisasi atau mekanisme internalnya? 
H Darimana sumber-sumber pendanaannya? 


MH Berdasarkan semua uraian tersebut, maka dapat disebut apa 
setepatnya kelompok atau organisasi tersebut? Apakah koalisi, 
aliansi, jaringan kerja, front, komite, atau apa? 


(6) Presentasi hasil diskusi setiap kelompok, masing-masing sekitar 
5-10 menit. Beri kesempatan kelompok lain bertanya atau melakukan 
klarifikasi. 


(7) Setelah semua kelompok selesai presentasi, ajak seluruh peserta 
membahas hasil diskusi seluruh kelompok: 


M Apa saja persamaan dan perbedaan paling menonjol dari semua 
kelompok atau organisasi yang dipaparkan dalam semua contoh 
kasus tersebut? Apa saja ciri khas masing-masing kelompok atau 
organisasi yang membedakannya secara cukup jelas dibanding 
dengan kelompok atau organisasi lainnya? 


MH Dengan demikian, apakah kesimpulan dari setiap kelompok 
tentang sebutan bentuk kelompok atau organisisi tersebut (koalisi, 
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aliansi, jaringan kerja, front, komite, dan seterusnya) memang tepat 
atau tidak? Mengapa? 


M Apakah kelompok atau organisasi dalam contoh-contoh kasus 
tersebut dapat disebut sebagai suatu “blok politik? Mengapa? 


MH Sehingga, apa sesungguhnya pengertian mereka tentang “blok 
politik? 


(8) Jedah (break) antar sesi. 


Keterangan: pada pertanyaan terakhir ini, beri kesempatan 
& kepada peserta untuk merumuskan pengertian mereka 

sendiri sampai saat itu tentang 'blok politik', apapun juga, 

tanpa perlu dibahas dan disanggah. Hal ini akan memberi 
gambaran lebih jelas tentang taraf pemahaman mereka sendiri 
tentang 'blok politik, sehingga memberi gambaran awal juga kepada 
fasilitator tentang taraf 'leveling off yang perlu dilakukan dalam 
pemahaman peserta. 


(9) Lanjutkan sesi ini dengan membagikan bahan bacaan “Apa itu 
Blok Politik Demokratik? kepada semua peserta. 


(10) Presentasi oleh salah seorang anggota Tim Peneliti DEMOS 
untuk menjelaskan hasil temuan dan perumusan DEMOS tentang 
“Blok Politik Demokratik' (BPD) berdasarkan bahan bacaan tersebut: 


MH Pengertian & Prinsip-prinsip dasar BPD 
HM Tujuan BPD 

HM Posisi BPD 

H Model Pengorganisasian BPD 

MH Sumber pendanaan BPD 


(11) Setelah presentasi, ajak semua peserta membahas: 


sebaiknya ditegaskan bahwa posisi BPD tersebut tidak selalu 

harus berarti “oposan' terhadap kekuatan atau kekuasaan 

politik resmi, tetapi juga bisa berarti 'supportif' terhadapnya. 
Ini sangat bergantung pada bagaimana BPD membaca, menganalisis, 
dan memahami situasi politik berdasarkan hasil riset (pemetaan politik) 
yang dilakukannya (yang akan dibahas pada sesi khusus nanti 


D Catatan: pada bagian penjelasan mengenai 'Posisi BPD', 
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